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Latar belakang: Rasa nyeri yang dirasakan pada pasien kanker payudara salah satunya 

adalah akibat dari kerusakan jaringan yang menimbulkan rasa tidak nyaman, terutama 

pada saat nyeri hilang timbul, nyeri juga merupakan alasan utama pasien membutuhkan 

perawatan kesehatan. Pemberian musik New Age salah satunya adalah tindakan non 

farmakologis dengan menggunakan teknik distraksi atau mengalihkan dari fokus 

perhatian seseorang dari nyeri. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik New Age 

terhadap penurunan skala nyeri pada pasien kanker payudara di Unit Kemoterapi RSUD 

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperiment dengan 

pre test and post test with control,  jumlah sampel sebanyak 38 responden yang terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu 19 kelompok intervensi dan 19 kelompok kontrol dengan 

cara accidental sampling dan memiliki kriteria inklusi dan ekslusi yang sudah ditetapkan 

oleh peneliti. Data diambil dengan menggunakan lembar observasi skala nyeri dan di 

analisis menggunakan Paired sample T-test dan independent sampel t-test. 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukan adanya perbedaan nyeri antara pretest dan postest 

pada kelompok intervensi sedangkan tidak ada perbedaan antara pretest dan posttest pada 

kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi didapatkan nilai p value = 0,000 <α = 0,05 

(Ho ditolak) sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan p value 0,832. Hasil analisis 

menunjukan adanya pengaruh terapi musik New Age terhadap penurunan skala nyeri pada 

pasien kanker payudara di Unit Kemoterapi RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Yogyakarta 

Kesimpulan: yaitu terdapat perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi berupa terapi musik New Age pada kelompok intervensi. 

Kata Kunci: Musik New Age, Skala nyeri, Kanker payudara. 
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Background :The pain which affects patients with breast cancer is a result of tissue 

disorder which leads to discomfort, especially when the pain emerges and disappears. The 

pain is also a major reason of patients’ needs of health care. The exposing of New Age 

music is one of non-pharmacological interventions by using distraction technique or 

taking someone’s attention away from any pain. 

Objective :This study is aimed at identifying the influence of New Age music therapy on 

the decline of pain scale of patients with breast cancer in Chemotherapy unit of 

Panembahan Senopati General Hospital, Bantul, Yogyakarta 

Method : This is a quasy experimental study with controlled pre-test and post-test toward 

samples as many as 38 respondents divided into 2 groups which are 19 respondents in 

intervention group and 19 respondents in control group through accidental sampling 

method and have inclusion and exclusion criteria already determined earlier by the 

researcher. Data is collected by applying pain scale observational sheets and analyzed by 

using PairedSample T-test and independent sample t-test. 

Result :This study revealed a difference of the pain between pre-test and post-test in the 

intervention group whereas there is no difference between pre-test and post-test in control 

group. In intervention group, p value is figured out as 0,000 < a = 0,05 (Ho is rejected) 

and in control group, p value is figured out as 0,832. The analysis result indicates 

influence of New Age music therapy on the decline of pain scale of patients with breast 

cancer in Chemotherapy Unit of Panembahan Senopati General Hospital, Bantul, 

Yogyakarta. 

Conclusion :There is a difference of pain scale prior to and after intervention of exposing 

New Age music therapy toward intervention group. 

Keywords :New Age music, Pain Scale, Breast Cancer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Golongan penyakit tidak menular disebut juga dengan non-

communicable- diseases (NCD). Di dunia 12% dari seluruh kematian 

disebabkan oleh kanker dan pembunuh nomor 2 setelah penyakit 

kardiovaskular. WHO dan World Bank 2005 Memperkirakan setiap tahun, 

12 juta orang di seluruh dunia menderita kanker dan 7,6 juta diantaranya 

meninggal dunia. Jika tidak dikendalikan, diperkirakan 26 juta orang akan 

menderita kanker dan 17 juta meninggal karena kanker pada tahun 2030. 

Ironisnya, kejadian ini akan terjadi lebih cepat di Negara miskin dan 

berkembang (International Union Against Cancer/UICC, 2009)1. 

Menurut Riset kesehatan Dasar pada tahun 2013 Prevalensi kanker di 

Indonesia sebesar 1,4 per 1.000 penduduk serta merupakan penyebab 

kematian nomor 7 (5,7%) dari seluruh penyebab kematian. Berdasarkan 

data International agency for research on Cancer (IARC) Insidens kanker 

payudara di Indonesia sebesar 40 per 100.000 perempuan dan kanker leher 

rahim 17 per 100.000 perempuan2. Berdasarkan data Riset kesehatan 

Dasar, badan penelitian dan pengembangan Kementrian kesehatan RI, dan 

data penduduk sasaran, pusat data informasi Kementrian kesehatan RI 

pada tahun 2013, jumlah kasus kanker payudara berdasarkan provinsi di 

Indonesia kasus tertinggi ada di provinsi D.I. Yogyakarta yaitu sebesar 2,4 

%  atau 4.325 kasus3. 



 
 

KPKN (Komite penanggulangan kanker nasional) merupakan komite 

yang dibentuk berdasarkan surat keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor HK 02.02/MENKES/389/2014 pada 17 Oktober 2014.  

KPKN memiliki tujuan untuk menurunkan angka kesakitan dan angka 

kematian akibat kanker di Indonesia yang melibatkan semua unsur 

pemerintah, swasta, dan masyarakat3.  

Program Nasional “percepatan peran serta masyarakat dalam 

pencegahan dan deteksi dini kanker pada perempuan indonesia”  untuk 

periode 2015-2019 dipusatkan di puskesmas Naggulan di kabupaten Kulon 

Progo dan 10 kota lain di Indonesia. Program tersebut melibatkan ibu-ibu 

yang ikut bergabung pada Tim penggerak pemberdayaan dan 

kesejahteraan keluarga, dalam rangka sosialisasi program nasional gerakan 

pencegahan dan deteksi dini kanker pada perempuan Indonesia2.  

Kanker merupakan penyakit berstadium terminal, Gejala yang 

dirasakan pasien adalah rasa nyeri, disebabkan oleh sindroma kanker. 

Faktor akibat pengobatan tumor terjadi pada 20% penderita kanker disertai 

rasa nyeri yang di akibatkan oleh proses pembedahan, radiasi maupun 

akibat kemoterapi. Sedangkan nyeri tidak langsung akibat dari 

pertumbuhan tumor, pengobatan nyeri yang tidak langsung akibat tumor 

ataupun pengobatan terjadi pada 10% penderita kanker yang disertai rasa 

nyeri seperti keadaan pada nyeri otot dan tulang,  sakit kepala atau migren 

terjadi akibat ketegangan jaringan4.  



 
 

Terapi pengobatan diberikan pada pasien dengan kanker yaitu terapi 

paliatif. Terapi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup penderita 

kanker stadium terminal, berupaya untuk pencegahan serta mengatasi 

gejala (nyeri) dan masalah psikososial4. Perawatan paliatif tidak lagi 

digunakan hanya untuk penyembuhan saja, tetapi untuk mengurangi 

penderitaan yang dialami pasien.  Beberapa karakteristik perawat paliatif 

adalah mengurangi rasa sakit (nyeri) dan keluhan lain yang menggangu, 

dengan menggunakan respite care atau suatu layanan yang bersifat 

psikologis dengan menggunakan konseling dengan psikolog, bersosialisasi 

dengan penderita kanker dan terapi musik5.  

Terapi Musik memiliki pengaruh yang besar terhadap pusat fisik dan 

jaringan saraf pada tubuh manusia. Musik juga memiliki pengaruh 

terhadap sistem saraf simpatis (tidak sadar) atau otomatis, baik secara 

langsung maupun tidak langsung6. Sementara musik-musik sedatif atau 

musik relaksasi menurunkan detak jantung, tekanan darah, menurunkan 

tingkat rangsang (nyeri) dan secara umum membuat tenang7. 

Menurut Hidayat, Keahlian menggunakan musik atau elemen musik 

oleh terapis untuk meningkatkan, mempertahankan dan mengembalikan 

kesehatan mental, fisik, emosional dan spiritual. Potter juga 

mendefinisikan terapi musik sebagai teknik yang digunakan untuk 

menyembuhkan suatu penyakit dengan menggunakan bunyi atau irama 

tertentu8. Musik New Age merupakan musik dengan nada lambat yang 

dapat menyeimbangkan gelombang otak menuju gelombang alpha dimana 



 
 

gelombang tersebut memproduksi hormon serotonin dan endorphin 

(analgesik alami) yang menimbulkan reaksi individu merasa nyaman, 

tenang dan mengurangi stress dan ketegangan fisik sehingga membantu 

tubuh untuk menyembuhkan diri sendiri9.  

 Penyembuhan dengan suara dan nyanyian telah dilakukan sejak 

zaman dahulu, Ada beberapa agama menggunakan musik dalam kegiatan 

ritual mereka selama ribuan tahun. lagu-lagu nina bobo lagu ini dapat 

memudahkan seorang anak untuk tidur 10. terapi musik dapat digunakan 

individu untuk memonitor dirinya secara terus menerus terhadap indikator 

ketegangan, serta untuk membiarkan dan melepaskan dengan sadar jika 

terjadi ketegangan yang dirasakan oleh tubuh11. Oleh karena itu musik 

dapat digunakan sebagai media terapi pengobatan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Unit Kemoterapi RSUD 

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta, pada tanggal 20  januari 2016 

pukul 08.35 WIB, terdapat 60 pasien kanker payudara pada satu bulan 

trakhir, kanker payudara merupakan jumlah kanker terbanyak 

dibandingkan dengan kanker lainya. Setelah dilakukan wawancara antara 

peneliti dengan perawat kemoterapi rata-rata 80% yang dirasakan pasien 

kanker payudara adalah nyeri, kemudian didapatkan hasil studi 

pendahuluan dengan ke 3 pasien kanker payudara pada saat kemoterapi 

pasien mengatakan nyeri ringan sampai sedang dengan skala 3 sampai 5  

(pre) setelah dikaji skala nyeri pasien diberikan intervensi musik  New Age 

selama 30 menit kemudian dikaji kembali skala nyeri ke 3 pasien dengan 



 
 

hasil skala nyeri berkurang menjadi skala 2 sampai 1, hal ini menunjukan 

bahwa skala nyeri berkurang setelah diberikan intervensi. Petugas juga 

mengatakan terapi musik sendiri belum pernah diterapkan terhadap pasien 

kanker payudara.  

Mengingat pentingnya keluhanan nyeri ringan maupun sedang yang 

menggangu fisiologis dan kenyamanan pasien merupakan hal yang sangat 

penting dan harus diperhatikan oleh perawat kemoterapi, maka  diperlukan 

terapi untuk meminimalkan nyeri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti terapi musik New Age salah satu terapi non-farmakologi, sebagai 

terapi penurunan skala nyeri pada pasien kanker payudara. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Terapi Musik New Age Terhadap Penurunan 

Skala Nyeri pada Pasien Kanker Payudara di Unit Kemoterapi RSUD 

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut “Apakah terapi musik New Age 

berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri pada pasien kanker payudara 

di Unit Kemoterapi RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian 

Terapi Musik New Age Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada Pasien 



 
 

Kanker Payudara di Unit Kemoterapi RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Yogyakarta. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden meliputi Usia, Pendidikan dan 

Pekerjaan responden. 

b. Mengetahui perbedaan skala nyeri pasien kanker payudara sebelum 

intervensi pada kelompok kontrol dan intervensi di Unit 

Kemoterapi RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

c. Mengetahui perbedaan skala nyeri pasien kanker payudara sesudah 

intervensi pada kelompok kontrol dan intervensi di Unit 

Kemoterapi RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

d. Mengetahui perbedaan skala nyeri pasien kanker payudara sebelum 

dan sesudah intervensi pada kelompok kontrol di Unit Kemoterapi 

RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

e. Mengetahui perbedaan skala nyeri pasien kanker payudara sebelum 

dan sesudah intervensi pada kelompok intervensi di Unit 

Kemoterapi RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

ilmu pengetahuan khususnya dibidang keperawatan medikal bedah 

terapi non farmakologis untuk menurunkan skala nyeri pada pasien 

kanker payudara. 



 
 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan  

untuk terapi alternatif pada pasien nyeri kanker payudara. 

b) Bagi perawat khususnya Unit Kemoterapi 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai terapi 

alternatif dalam penurunan nyeri pada pasien kanker payudara. 

c) Bagi Universitas Alma Ata  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan informasi bagi mahasiswa Universitas Alma 

Ata. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan dapat memberikan referensi untuk peneliti selanjutnya 

dan menumbuhkan minat untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai permasalahan tentang terapi alternatif yang digunakan untuk 

menurunkan skala nyeri pada pasien kanker payudara 

 

 

 

 

 

 



 
 

E. Keaslian Penelitian 

1. Lestari Puji, Machmudah, Elisa Meneliti tentang Efektifitas terapi 

musik “Pachelbel Canon In D major” terhadap skala nyeri pada pasien 

kanker payudara dirumah sakit umum Dr.H soewondo kendal. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasy eksperiment dengan 

rancangan one grup pre and pos test design. Dari hasil penelitian ini,  

dengan menggunakan uji statistik wilcoxon sebagai alternatif dari uji 

paired t-test diperoleh angka p= 0,000. Angka tersebut < 0,05 sehingga 

memiliki arti bahwa ada pengaruh pemberian musik klasik pachelbel 

Canon In D Major terhadap skala nyeri pada pasien kanker payudara 

di RSUD Dr.H soewondo kendal12. 

Persamaan pada penelitian ini adalah variabel dependen, metode 

dan uji statistik. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah jenis musik yang digunakan, rancangan, teknik 

sampling, responden yang digunakan.  

2. Somoyani NK, Armini NW, Erawati Sri NLP, Meneliti tentang terapi 

musik klasik dan musik bali menurunkan intensitas nyeri persalinan 

kala I fase aktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh terapi musik klasik dan bali terhadap intensitas nyeri 

persalinan kala 1 fase aktif pada ibu bersalin dipuskesmas pembantu 

daun puri tahun 2013 dan puskesmas 1 denpasar timur. Penelitian ini 

menggunakan rancangan pre-posttest control grup design. Dengan 

menggunakan sampel 27 orang dengan teknik concecutive sampling . 



 
 

Uji hipotesis yang digunakan Uji-t dua sampel berpasangan pada 

musik bali karena data berdistribusi normal, sedangkan musik klasik 

dan kontrol digunakan uji wilcoxon karena data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji analysisi of variance 

(ANOVA) dengan hasil P=0,00, dilanjutkan dengan uji mann whitney 

dengan hasil P=0.020 dari hasil uji dari kedua data tersebut 

menunjukan ada perbedaan nyeri persalinan setelah mendengarkan 

musik bali dibandingkan keompok kontrol. Persamaan pada variabel 

dependen. Perbedaan penelitian ini adalah terletak pada,rancangan, 

responden, Jenis musik, teknik sampling menggunakan, dan uji 

statistik. penelitian dilakukan di RSUD panembahan senopati bantul13. 

3. Novita Dian, Meneliti tentang Pengaruh Terapi Musik Terhadap Nyeri 

Post Operasi Open Reduction Internal Fixation (ORIF) di RSUD 

Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap tingkat nyeri pasien 

post operasi Open reduction and internal fixation. Penelitian ini 

menggunakan design quasy exsperiment dengan pendekatan pretest-

posttest with control group. Dengan menggunakan sampel 36 orang 

(18 intervensi-18 kontrol) dengan teknik Concecutive sampling. Nyeri 

aruh diukur menggunakan Numeric rating scale (NRS).menggunakan 

uji statistik beda dua mean. Hasilnya ada pengaruh yang signifikan 

terapi musik terhadap penurunan tingkat nyeri pasien post operasi 

ORIF yaitu P value=0,000;a=0,05 dan tidak ada hubungan antara usia, 



 
 

jenis kelamin dan riwayat pembedahan sebelumnya terhadap nyeri. 

persamaan dari penelitian ini adalah variabel independen, rancangan 

penelitian quasy eksperiment, Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

variabel dependen, rancangan,  teknik sampling, dan uji statistik14. 
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